
Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan 
(AJPP) 

Website: http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp 
Email: jurnal.ajpp@ardenjaya.com 

 
 

Implementasi Lembar Kerja Siswa dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas IV di SDN 3 Akar-Kar Kecamatan Bayan Tahun Ajaran 

2023/2024 
 

INFO PENULIS 
 

Ismul Faozi 
STKIP Hamzar Lombok Utara 

Ismulozi24@gmail.com 
 

Muhajirin Ramzi 
STKIP Hamzar Lombok Utara 
Ramzielianajazil@gmail.com 

 
Juandra Prisma Mahendra 

STKIP Hamzar Lombok Utara 
Juandraprisma.m@gmail.com 

 

INFO ARTIKEL 
 
ISSN: 2963-8933 
Vol. 3, No. 2, Juni 2024 
http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp 
 

© 2024 Arden Jaya Publisher All rights reserved 
  
Saran Penulisan Referensi: 
 
Faozi, I., Ramzi, M., & Mahendra, J. P. (2024). Implementasi Lembar Kerja Siswa dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV di SDN 3 Akar-Kar Kecamatan Bayan Tahun Ajaran 2023/2024. Arus 
Jurnal Psikologi dan Pendidikan, 3 (2), 106-110. 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelangi kurang optimalnya penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

berdampak pada hasil belajar siswa Kelas IV SDN 3 Akar-Akar menurun. Tujuan penelitian ini 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Aka-Akar menggunakan bahan ajar Lembar 

Kerja Siswa (LKS).  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

siswa kelas IV SDN 3 Akar-Akar, yang berjumlah 20 orang siswa, yang terdiri dari 12 orang laki-

laki dan 8 orang perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Tehnik analisis data secara deskriftif kuantitatif, sedangkan data penelitian diolah 

dengan persentase skor individu maksimal 75 sedangkan skor klasikal 80%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Implementasi Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV di SDN 3 Akar-Akar. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari ketuntasan klasikal 

siswa. Pada siklus I prosentase ketuntasan mencapai 65% (kategori belum tuntas) pada siklus II 

meningkat dengan prosentase ketuntasan mencapai 95%, sehingga dapat dikatakan telah 

mencapai ketuntasan. Peningkatan terjadi seiring dengan meningkatnya motivasi siswa, semakin 

tinggi motivasi maka siswa akan seakin giat belajar dan hasil belajarpun akan meningkat. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Hasil Belajar. 
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Abstract 
 

This study was motivated by the less than optimal application of Student Worksheets (LKS) and 
the impact on the learning outcomes of Class IV students of SDN 3 Akar-Akar decreased. The 
purpose of this study was to improve the learning outcomes of fourth grade students of SDN 3 Aka-
Akar using Student Worksheet (LKS) teaching materials.  This research is a class action research 
(PTK). The subjects of this study were fourth grade students of SDN 3 Akar-Akar, totaling 20 
students, consisting of 12 boys and 8 girls. Data collection techniques used observation, tests, and 
documentation. The data analysis technique is quantitatively descriptive, while the research data is 
processed with a percentage of the maximum individual score of 75 while the classical score is 
80%. The results of this study indicate that the implementation of Student Worksheets (LKS) can 
improve the learning outcomes of fourth grade students at SDN 3 Akar-Akar. The increase can be 
seen from the classical completeness of students. In cycle I, the percentage of completeness 
reached 65% (unfinished category) in cycle II increased with a percentage of completeness 
reaching 95%, so it can be said that it has reached completeness. The increase occurred along with 
the increase in student motivation, the higher the motivation, the students will be more active in 
learning and the learning outcomes will also increase. 
 
Keywords: Student Worksheets, Learning Outcomes. LKS 

 
 
 

A. Pendahuluan 
 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki komponen-komponen pembelajaran, 
(1) peserta didik, (2) proses pembelajaran, (3) lulusan dengan kompetensi yang diharapkan, (4) 
pendidik, (5) kurikulum dan (6) bahan pembelajaran, komponen tersebut saling berkaitan dan 
terintegrasi menjadi satu fungsi dalam mencapai tujuan, sehingga seluruh komponen haruslah 
diperhatikan jika ada salah satu komponen tidak terintegrasi dengan tepat maka tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal (Parmiti 2014). 

Pembelajaran yang ideal adalah menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara 
aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. Gunawan dalam (Suaniasih, dkk, 2018) 
berpendapat bahwa hakikat pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajaran yang bukan 
saja terfokus kepada hasil yang dicapai oleh peserta didik, tetapi bagaimana proses 
pembelajaran yang ideal mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 
kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan perilaku dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan mereka.  

Dalam mengimplementasikan pembelajaran yang ideal tersebut, menurut (Suaniasih, dkk, 
2018) guru harus melakukan langkah-langkah ilmiah yang meliputi; 1) menggali informasi 
melalui pengamatan, 2) bertanya, 3) melakukan percobaan, 4) mengolah data atau informasi, 5) 
menyajikan data atau informasi, dan 6) dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, dan 
menyimpulkan tentang model belajar dan alat evaluasi yang sesuai dengan kemampuan peserta 
didik dan gaya belajar peserta didiknya.  

Bierdasarkan standar prosies, piembielajaran IPA dilakukan siecara intieraktif, inspiratif, 
mienyienangkan, mienantang, dan miemotivasi piesierta didik untuk bierpartisipasi siecara aktif, 
miembierikan ruang yang cukup untuk miengiembangkan krieativitas, dan kiemandirian piesierta 
didik. Piembielajaran yang intieraktif adalah piembielajaran yang miembierikan kiesiempatan kiepada 
piesierta didik untuk mienjalin kierja sama yang biermakna diengan tieman ataupun piendidik. 
Piembielajaran inspiratif adalah piembielajaran yang miendorong dan miemicu piesierta didik untuk 
mieniemukan hal-hal baru yang inovatif. Piembielajaran yang mienyienangkan adalah piembielajaran 
yang miemungkinkan piesierta didik bielajar dalam suasana tanpa tiekanan, tierlibat siecara pisik 
dan tanpa tiekanan. Piembielajaran yang mienantang adalah piembielajaran yang mana piesierta 
didik dihadapkan diengan masalah siesuai diengan kiemampuannya. Piembielajaran yang 
miemotivasi adalah miendorong dan miembieri siemangat pada piesierta didik untuk miencapai 
priestasi, bierani miengiekspieriesikan dan miengaktualisasikan diri sierta bierkompietiensi (Sulpiana, 
dkk, 2018). 

Bahan ajar yang siesuai yaitu Liembar Kierja Siswa (LKS) bierupa panduan untuk miencoba 
maupun miemiecahkan masalah siesuai diengan konsiep yang tielah dipielajari. Pienggunaan LKS 
tidak hanya mampu mieningkatkan kompietiensi piengietahuan, tietapi juga kompietiensi sikap dan 
kompietiensi kietierampilan. Liembar kierja siswa mierupakan liembaran-liembaran yang bierisi 
piedoman bagi piesierta didik untuk mielakukan kiegiatan agar miempierolieh piengietahuan dan 
kietierampilan yang pierlu dikuasai. LKS dijadikan siebagai piedoman/pietunjuk dalam mielakukan 
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bierbagai kiegiatan sielama prosies piembielajaran (Fitri, dkk, 2016). LKS adalah salah satu bahan 
ajar yang dapat miembantu piesierta didik untuk miempierolieh piemahaman baik dalam 
piengietahuan maupun kietierampilan. 

Bierdasarkan hasil piengamatan langsung yang dilakukan pienieliti pada tanggal 22 Januari 
2024 sampai pada Tanggal 23 Januari 2024, di Kielas IV diengan siswa siebanyak 20 orang ada 
biebierapa tiemuan yang dipierolieh yaitu, pienierapan LKS yang ada di dalam buku mata pielajaran 
IPA kielas IV dalam Kurikulum 2013 di SDN 3 Akar-Akar miemang bielum optimal. Hal ini 
disiebabkan kariena bierbagai faktor, misalnya dari sarana prasarana siekolah yang tidak 
miemadai siehingga tidak miemungkinkan untuk mielaksanakan liembar kierja siswa Kurikulum 
2013. Kurangnya piemahaman guru dalam miemahami liembar kierja siswa dan tientang 
Kurikulum 2013, sierta siswa yang tidak kondusif kietika mielaksanakan liembar kierja siswa di 
buku siswa IPA kurikulum 2013 tierbitan Kiemiendikbud, mietodie piembielajaran yang digunakan 
masih konviesional yaitu guru masih mienggunakan mietodie cieramah dan hanya mielakukan 
siedikit praktik dalam piembielajaran IPA, dan tingkat piemahaman masing-masing siswa 
bierbieda-bieda, siehingga siswa miemiliki kiemampuan riendah akan liebih sulit miemahami apa 
yang disampaikan olieh guru dan hal ini mienyiebabkan hasil bielajar yang dipierolieh siswa di 
Kielas IV kurang maksimal bierdasarkan data yang dipierolieh dari hasil Liembar  Kierja Piesierta 
Didik (LKPD) dan Liembar iEvaluasi Piesierta Didik (LiEPD) pada mata pielajaran IPA, dimana 
tierdapat 8 orang siswa yang bisa mienjawab soal, siedangkan sisa 14 orang bielum bisa mienjawab 
soal. Bierikut riekapitulasi nilai hasil bielajar masing-masing siswa yang disajikan dalam bientuk 
tabiel dan grafik. Siecara umum didapatkan nilai hasil bielajar 80 siemientara niali tieriendah 30. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Lembar Kerja Siswa dalam Pembelajaran IPA Siswa 
Kelas IV di SDN 3 Akar-Akar Kecamatan Bayan Tahun Ajaran 2023/2024. 
 
B. Metodologi 

 
Peneliti menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas sendiri malalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kenerjanya sebagai seorang guru, sehingga hasil belajar siswa 
meningkat (Iskandar, 2009: 21). Pienielitian ini dilaksanakan di SDN 3 Akar-Akar, Kiecamatan 
Bayan, Kabupatien Loimboik Utara. Subjiek dalam pienielitian tindakan kielas ini adalah siswa kielas 
IV SDN 3 Akar-Akar Tahun Ajaran 2023/2024, diengan jumlah siswa 20 oirang, yang tierdiri dari 
12 oirang laki-laki dan 8 oirang pieriempuan. Latar bielakang siswa kielas IV SDN 3 Akar-Akar. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; Observasi, tes tertulis, 
dokumentasi. Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri dari empat langkah ini meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Bierdasarkan anlisis data tiap-tiap siklus, tierlihat pada bahwa hasil dari siklus kie siklus 

miengalami pieningkatan pada siklus I, mienunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa siebiesar 58,5% 
diengan piersientasie kietuntasan klasikal 40% ini bierarti kietuntasan bielajar siswa bielum tiercapai 
siesuai diengan kietuntasan bielajar mienurut sietandar kietuntasan yang di tietapkan, hal ini 
disiebabkan oilieh kurangnya kiesiapan dalam miengikuti proisies diengan mienggunakan LKS yang 
dikarienakan piembielajaran ini mierupakan piembielajaran yang baru yang bielum biegitu siering 
digunakan oilieh para guru dan siswa, pierhatian siswa dalam kiegiatan piembielajaran bielum 
tierfoikus, masih banyak siswa yang bielum bisa mienyieliesaikan piermsalah yang sudah dibierikan 
oilieh gurunya, siehingga tingkat pienyierapan siswa tierhadap matieri yang dibierikan bielum 
oiptimal, akibatnya kieaktipan dalam bielajar tidak tiercapai. 

Hasil ini bielum miencapai kietuntasan bielajar kielasikal yang diharapkan yaitu 85% atau 
liebih, mienurut hasil diskusi pienieliti diengan oibsiervier dan sietielah dilakukan rieflieksi, hal ini 
disiebabkan kurangnya bimbingan dan piengarahan guru siecara mierata kiepada siswa saat 
mienggunakan LKS kietika proisies piembielajaran bierlangsung maupun pada saat piembimbingan 
diskusi .Kariena kietuntasan pada siklus  I bielum tiercapai kiegiatan dilanjutkan kiesiklus II diengan 
pierbaikan-pierbaikan siepierti yang disarakan oilieh oibsiervier, disamping itu juga mielakukan 
piendiekatan dan bimbingan khusus, piembierian tugas tierbimbing pada saat siswa mielakukan 
diskusi. 
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Bierdasarkan hal tiersiebut maka tidak mampunya siswa mienjawab soial dikarienakan siswa 
bielum mienyierap koinsiep matieri yang tielah diajarkan. Untuk miengatasi banyaknya kiekurangan-
kiekurangan sielama pielaksanaan siklus I pienieliti mielakukan pierbaikan-pierbakan dalam 
piendiekatan pada siswa bierikutnya dan mieningkatkan hal-hal yang dianggap kurang. Untuk itu 
pienieliti bierupaya mieningkatkan kietiertiban siswa dan miembangkitkan riespoin siswa dalam 
proisies piendiekatan siesuai diengan rieflieksi siklus I, maka pada siklus II dilakukan tindakan yang 
mierupakan pienyiempurnaan dan pierbaikan tierhadap kiekurangan-kiekurangan yang muncul 
pada siklus I. 

Bloioim mieniegaskan dalam (Susantoi:2013) yakni bahwa tiga tingkat koignitif, afiektif, dan 
psikoimoitoirik miempiengaruhi hasil bielajar. Tingkat koignitif miencakup piengietahuan, 
piemahaman, pienierapan, analisis, dan pienilaian; tingkat afiektif tierdiri dari lima tingkat: 
mienierima, mienanggapi, mienilai, miengieloila, dan mienghayati. Singkatnya, hasil bielajar yang baik 
dihasilkan dari piengajaran yang baik. Hasil bielajar yang diharapkan adalah piengietahuan yang 
dapat ditierapkan siecara praktis. Piembielajaran yang disiesuaikan diengan minat, pierhatian, dan 
kiebutuhan siswa miembuat bielajar liebih mudah. Hasil bielajar adalah istilah yang digunakan 
untuk mienggambarkan pierubahan yang dialami siswa siebagai hasil dari kiegiatan bielajar. 
Tingkat kiebierhasilan siswa dalam bielajar matieri tiertientu di siekoilah diukur diengan skoir ties 
matieri. 

Hasil bielajar pun di piengaruhi oilieh faktoir intiernal dan iektiernal siepierti piendapat yang di 
kiemukakan oilieh Wasliman bahwa hasil bielajar yang di capai oilieh piesierta didik mierupakan 
biebierapa intraksi antara bierbagai faktoir yang miempiengaruhi, baik faktoir intiernal maupun 
iekstiernal faktoir intiernal ini mieliputii , kiecierdasan, minat, dan pierhatian, moitivasi bielajar, 
siedangkan faktoir iekstiernal ini mieliputi, kieluarga, siekoilah, dan masyarakat. Siehingga 
kietiergantungan antara faktoir intiernal dan iektiernal ini sangat mienmpiengaruhi hasil bielajar 
kietika minat piesierta didik untuk bielajar tidak ada maka tidak akan bierjalan diengan baik suatu 
proisies piembielajaran hal ini tugas sieoirang guru untuk mieningkatkan siemangat siswa untuk 
bielajar , kietika proisies bielajar di siekoilah,siswa cierada di siekieliling tieman-tieman yang siedang 
bielajar siehingga mienumbuhkan kieinginan untuk bielajar. 

 
D. Kesimpulan 

 
 Bierdasarkan rumusan maslah dan hasil pienielitian, maka dapat disimpulkan bahawa: 
Impliemientasi Liembar Kierja Siswa (LKS) dapat mieningkatkan hasil bielajar siswa kielas IV di SDN 
3 Akar-Akar. Pieningkatan tiersiebut dapat dilihat dari kietuntasan klasikal siswa. Pada siklus I 
piersientasie kietuntasan miencapai 48% (katiegoiri bielum tuntas) pada siklus II mieningkat diengan 
proisientasie kietuntasan miencapai 92% siehingga dapat dikatakan tielah miencapai kietuntasan. 
Pieningkatan tierjadi sieiring diengan mieningkatnya moitivasi siswa, siemakin tinggi moitivasi maka 
siswa akan sieakin giat bielajar dan hasil bielajarpun akan mieningkat. 
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